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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak peran guru dalam perencanaan 
pembelajaran terhadap kualitas pengajaran di SMK Teuku Umar. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dengan guru sekolah dengan menggunakan strategi subjektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran guru dalam perencanaan pembelajaran sangat penting dalam 
penyampaian pembelajaran dan mutu pendidikan. Guru di SMK Teuku Umar secara efektif 
mencoba mengembangkan metode pembelajaran seperti pemilihan strategi utama, memahami 
kebutuhan peneliti, dan mengintegrasikan inovasi dalam proses belajar mengajar. Namun 
demikian, masih terdapat tantangan yang harus kita hadapi, terutama dalam mengikuti kemajuan 
teknologi dan memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, 
disarankan agar guru terus mengembangkan diri dalam hal pemanfaatan teknologi dan 
memperdalam pemahaman tentang model pembelajaran inovatif. Dukungan pihak sekolah dan 
peningkatan modul pengajaran yang tepat juga menjadi faktor penting untuk lebih meningkatkan 
mutu pendidikan di SMK Teuku Umar. 
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PENDAHULUAN 
Perspektif umum di masyarakat bahwa 

buruknya kualitas pendidikan saat ini 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru 
dalam mengajarr, membimbing, serta 
mengasah ilmu siswa. Selain itu, data di 
lapangan menyatakan kalau guru cenderung 
hanya berfungsi memberikan ilmu kepada 
siswa, dan 

gagal melaksanakan prosess pembelajaran yang 
sesuai dengan tahap yang telah ditentukan. Pada 
lingkungan pendidikan di sekolah, pendidik 
menjalankan perannya yang sangat krusial. Hal 
ini dikarenkan seorang guru adalah garda 
terdepan dalam melaksanakan Pendidikan di 
bidang tersebut. Guru bertanggung jawab dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar 
disekolah  dan  keberhasilan   mempuny
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pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. 

SMK Teuku Umar salah satu sekolah 
menengah kejuruan yang berada di Kota 
Semarang, salah satu tempatnya di daerah 
Gajahmungkur. SMK ini dikenal sebagai salah 
satu sekolah unggulan di Kota Semarang 
berkat berbagai pencapaian yang diraihnya 
setiap tahun. Pencapaian-pencapaian tersebut 
tidak akan mungkin tercapai tanpa adanya 
dukungan dan perencanaan yang baik dari 
pihak sekolah untuk para siswanya. Oleh 
karena itu, perencanaan pembelajaran yang 
baik sangat penting, baik untuk persiapan 
lomba maupun kegiatan belajar mengajar. 
Pelaksanaan dalam perencanaan pembelajaran 
ini yang di implementasikan kepada siswa-
siswanya yaitu seorang guru. Guru 
bertanggung jawab dalam menyusun rencana 
pembelajaran berdasarkan indikator-indikator 
tertentu yang dirancang sesuai dengan target 
prestasi. Indikator- indikator ini dirumuskan 
berdasarkan penelitian terkait kompetensi 
siswa yang harus dicapai di setiap jenjang 
Pendidikan. 

Guru menyusun rencana pembelajaran 
secara sistematis dan menyeluruh untuk 
memastikan proses belajar yang interaktif, 
kreatif, efektif, dan efisien. Mereka juga 
berusaha menciptakan ruang yang cukup bagi 
siswa untuk mengeksplorasi kemampuan dan 
keterampilan mereka, meningkatkan 
kepercayaan diri, melatih kemandirian, 
mengembangkan   kecerdasan   dan   aspek 
psikologis, serta mengembangkan minat dan 
bakat. Tujuan akhirnya adalah berbagai 
jenjang Pendidikan, mulai dari SD sampai 
SMA, serta berbagai mata pelajaran yang 
belum mneyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan benar.  

organisasi tertentu dalam konteks tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengunjungi 
lokasi observasi langsung untuk mengumpulkan 
data dan informasi melalui wawancara, 
observasi, serta studi dokumentasi. Peneliti 
menggunakan alat-alat seperti catatan, rekaman, 
dan handphone untuk melakukan wawancara 
dan observasi mendalam terhadap subjek 
penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih 
akurat. Wawancara dilakukan bersama kepala 
sekolah SMK Teuku Umar sekaligus untuk 
mendapat izin mengenai keterangan data dan 
informasi yang diperlukan. Berdasarkan pada 
topik yang dipilih, peneliti bertujuan untuk 
mengetahui peran guru dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka 
di SMK Teuku Umar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan guru di SMK 
Teuku Umar Semarang mengungkapkan bahwa 
jumlah siswa disana pada kelas sepuluh, sebelas 
sampai dua belas berjumlah 706 siswa. Nadiem 
Anwar Makarim, Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 
Indonesia, mengatakan pada Program 
Kurikulum merdeka, bahwasanya penguatan 
pendidikan karakter siswa melalui berbagai 
strategi yang difokuskan pada upaya mencapai 
Pelajar Pancasila (Ismail et al., 2021). Profil ini 
menggambarkan lulusan yang diharapkan 
memiliki karakter dan kompetensi yang sesuai 
dengan tujuan kurikulum tersebut. Pada SMK 
Teuku Umar ini untuk kurikulum pada tahun 
2024 dari kepala sekolah menyampaikan bahwa 
pada kelas sepuluh dan sebelas sudah 
menggunakan kurikulum yang terbaru yaitu 
kurikulum merdeka, sedangkan pada kelas 
duabelas masih menggunakan kurikulum 2013 
pembelajaran di sekolah tersebut sangat penting 
dan melibatkan kolaborasi antara guru-guru.

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, di mana peneliti berusaha 
mengumpulkan data berdasarkan latar 
belakang ilmiah. Pendekatan ini bertujuan 
untuk menghasilkan deskripsi secara rinci 
tentang tulisan, perkataan, dan perilaku yang 
dapat diamati  dari  individu,  kelompok 

 
Guru tidak hanya menyusun rencana 

pembelajaran secara individu, tetapi juga 
bekerja sama untuk menyusun rencana ATP dan 
modul ajar secara kolektif. Proses identifikasi 
kebutuhan siswa dilakukan dengan 
menganalisis kondisi siswa di kelas, sehingga 
pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan individu mereka. Selain itu, 
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peran guru dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif sangat 
ditekankan. Guru harus mengenal siswa secara 
mendalam untuk memilih pendekatan 
pembelajaran yang sesuai, untuk mengenal 
lebih dalam guru berkolaborasi dengan guru 
Bimbingan Konseling untuk mendapatkan data 
awal peserta didik atau pendekatan ini disebut 
juga dengan assessment diagnostik sehingga 
pada saat melakukan analisis karakteristik 
pada setiap anak dapat dilakukan dengan 
mudah. Dalam hal ini, guru menggunakan 
berbagai metode pembelajaran, termasuk tugas 
kelompok, presentasi, diskusi, dan tanya 
jawab. Tujuan pembelajaran ditetapkan 
dengan fokus pada kepentingan siswa dan 
orientasi pada siswa. Dalam menghadapi 
perkembangan teknologi dan tren masa kini, 
guru-guru di SMK Teuku Umar Semarang 
telah mulai memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran, meskipun masih terdapat 
beberapa tantangan terutama bagi guru senior 
yang mungkin terbatas dalam mengikuti 
peralihan zaman. Sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam pembelajaran juga sudah 
cukup memadai, dengan adanya fasilitas 
internet, penggunaan LCD projector, dan 
penilaian yang dilakukan secara digital. Proses 
pembelajaran di SMK Teuku Umar Semarang 
menggunakan berbagai modelpembelajaran, 
termasuk model projek based learning untuk 
beberapa mata pelajaran. Namun, masih 
terdapat beberapa hambatan dalam proses 
KBM, seperti kurangnya pemahaman atau 
penjelasan dalam materi referensi atau modul 
ajar. Secara keseluruhan, perencanaan 
pembelajaran yang baik sangat berpengaruh 
terhadap kinerja siswa di SMK Teuku Umar 
Semarang. Melalui kolaborasi antar guru, 
identifikasi kebutuhan siswa, pemilihan 
metode. 

SMK Teuku Umar menerapkan Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 
Learning/PBL) sebagai pendekatan utama 
dalam proses pembelajarannya. Pendekatan ini 
memberikan pengalaman belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan relevan dengan dunia nyata 
bagi siswa. Salah satu kelebihan PBL adalah 
kemampuannya untuk menggabungkan teori 
dan  praktik,  sehingga  siswa  tidak  
hanya 

mempelajari konsep akademis tetapi juga 
menerapkannya dalam konteks proyek nyata. 
Dalam proses pembelajaran PBL di SMK 
Teuku Umar, siswa diberi tantangan untuk 
memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu 
melalui proyek yang mereka kerjakan secara 
tim. Setiap proyek biasanya mencakup berbagai 
aspek keterampilan, termasuk pemecahan 
masalah, komunikasi, kolaborasi, dan 
pemikiran kritis. Selain itu, siswa juga diajak 
untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi 
dalam menyelesaikan proyek mereka. Model 
PBL di SMK Teuku Umar memungkinkan 
siswa untuk belajar secara mandiri dan 
bertanggung jawab atas proses pembelajaran 
mereka. Siswa diajarkan untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek 
mereka sendiri, yang merupakan keterampilan 
penting untuk kesuksesan di dunia kerja. Selain 
itu, kolaborasi antar siswa juga ditekankan 
dalam PBL, di mana mereka belajar bekerja 
sama dalam tim, menghargai kontribusi masing- 
masing, dan menyelesaikan tugas bersama- 
sama. Dengan menerapkan Model PBL, SMK 
Teuku Umar tidak hanya menyiapkan siswa 
untuk menghadapi ujian akademik, tetapi juga 
untuk menghadapi tantangan dunia nyata. 
Mereka dilatih untuk menjadi individu yang 
mandiri, kreatif, kolaboratif dan siap untuk 
terjun ke dunia kerja atau melanjutkan 
pendidikan tinggi dengan keterampilan yang 
relevan dan kompeten. Dengan demikian, PBL 
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang 
efektif dalam menciptakan generasi muda yang 
siap menghadapi masa depan. 

Profil Pelajar Pancasila berfungsi sebagai 
panduan bagi lulusan yang diharapkan 
mencerminkan karakter dan kompetensi yang 
diinginkan dalam pendidikan. Tujuan utamanya 
adalah membentuk peserta didik yang kuat 
dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Menurut 
Kemendikbud (2020), Pelajar Indonesia 
dianggap sebagai pembelajar sepanjang hayat 
yang kemampuan, kepribadian, dan perilakunya 
selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini 
sejalan dengan visi Pendidikan Indonesia yang 
bertujuan untuk menciptakan generasi yang 
maju, mandiri, dan berkepribadian melalui 
konsep  Pelajar  Pancasila.  Profil  pelajar 
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Pancasila menitikberatkan pada enam dimensi 
kunci. Pertama-tama, peserta didik harus 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Kedua, 
dituntut untuk memahami dan menghargai 
kebhinekaan global, mengingat Indonesia 
sebagai negara dengan keberagaman budaya 
yang kaya. Ketiga, kegiatan gotong royong 
dianggap penting dalam membentuk kesadaran 
sosial dan kepedulian terhadap sesame. 

Dimensi keempat adalah kemandirian, di 
mana peserta didik diajarkan untuk mandiri 
secara intelektual, emosional, dan sosial. 
Kelima, kemampuan berpikir kritis menjadi 
hal yang ditekankan untuk memungkinkan 
mereka menjadi individu yang mampu menilai 
informasi secara objektif dan kritis. Terakhir, 
kekreatifan dianggap penting untuk 
menghadapi tantangan masa depan yang 
kompleks dan beragam. Melalui profil Pelajar 
Pancasila, diharapkan peserta didik dapat 
menjadi agen perubahan yang mampu 
berkontribusi positif bagi masyarakat dan 
bangsa, serta tetap memegang teguh nilai-nilai 
Pancasila dalam setiap tindakan dan keputusan 
yang diambil. Dengan demikian, pendidikan 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
untuk membentuk karakter yang kokoh dan 
bertanggung jawab. 

Dalam pelaksanaan Model PBL di SMK 
Teuku Umar Semarang, siswa terlibat dalam 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan mereka menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks 
praktis. Langkah pertama dalam proses ini 
adalah identifikasi masalah atau tantangan 
yang relevan dengan bidang studi siswa. 
Misalnya, dalam konteks teknik mesin, siswa 
mungkin diminta untuk mengidentifikasi 
masalah teknis di industri tertentu atau 
merancang solusi untuk meningkatkan 
efisiensi proses produksi, namun pada masalah 
diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 
perencanaan proyek. Siswa harus merumuskan 
tujuan proyek secara jelas, merancang strategi 
pelaksanaan yang efektif dan menetapkan 
langkah-langkah konkret yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Proses 
perencanaan ini melibatkan kolaborasi antara 
siswa dan guru pembimbing, dengan 

diskusi mendalam, penelitian yang cermat, dan 
pengambilan keputusan yang berbasis bukti. 

Setelah perencanaan selesai, siswa mulai 
melaksanakan proyek mereka. Mereka 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah mereka pelajari untuk mengatasi 
tantangan yang dihadapi dalam situasi nyata. Ini 
mungkin melibatkan eksperimen, pembuatan 
prototipe atau merancang solusi teknis yang 
sesuai dengan kebutuhan proyek. Selama 
pelaksanaan proyek, siswa diberikan 
kesempatan untuk bekerja dalam tim, berbagi 
ide, dan belajar dari satu sama lain. Dengan 
melaksanakan proyek, siswa melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap hasil yang 
dicapai. Mereka mengevaluasi keberhasilan 
proyek, mengidentifikasi pembelajaran yang 
diperoleh selama proses, dan menyusun 
rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. 
Proses evaluasi ini penting untuk membantu 
siswa memperbaiki keterampilan mereka, 
meningkatkan kemampuan kolaborasi, dan 
mempersiapkan diri untuk menghadapi proyek- 
proyek yang lebih kompleks di masa 
mendatang. Pembelajaran yang sesuai, serta 
pemanfaatan teknologi dan sarana prasarana 
yang ada, guru dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif dan meningkatkan 
motivasi serta prestasi siswa. 

KESIMPULAN 
Peran guru dalam merencanakan 

pembelajaran sangatlah signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru 
memiliki peran penting dalam menyusun 
rencana pembelajaran yang mencakup 
pemilihan metode yang sesuai, identifikasi 
kebutuhan siswa, dan pemanfaatan teknologi 
dalam proses pembelajaran. Melalui kolaborasi 
antar guru, identifikasi kebutuhan siswa, serta 
memilih metode pembelajaran yang tepat, guru 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan memotivasi siswa untuk mencapai 
prestasi yang lebih baik. 
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